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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Saya yang Bernama Nur Annisa Harahap , NIM P07120624047 adalah 

mahasiswa Profesi Ners Poltekkes Kemenkes Medan. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian mengenai “Asuhan Keperawatan Gerontik Dengan Diabetes 

Melitus Tipe 2 Melalui Penerapan buerger allen exercise pada Ny.S untuk 

meningkatkan perfusi perifer tidak efektif di UPT.Puskesmas Tuntungan 

Kec.Pancur Batu ” 

Untuk keperluan tersebut saya mengharapkan kesediaan saudara untuk 

turut serta tanpa ada paksaan dalam penelitian saya, dimana penelitian ini tidak 

akan memberi dampak yang membahayakan. Jika bersedia 

silahkanmenandatangani lembar persetujuan ini sebagai bukti kesediaan saudara. 

Keikut sertaan saudara dalam penelitian ini bersifat sukarela, sehinggaa 

berhak untuk membebaskan diri setiap saat tanpa ada sanksi apapun. Identitas 

pribadi dan semua informasi yang didapatkan dirahasiakan, hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian ini. Terimakasih atas kesediaan Saudara dalam 

penelitian ini. 

 

 

Medan,                                 2025 

          

Responden 

 

 

 

                                              

(                         )
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SOP Pelaksanaan Buerger Allen Exercise 

 

 

SOP 

(STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

PELAKSANAAN LATIHAN FISIK DENGAN 

BUERGER ALLEN EXERCISE 

 

Pengertian 

Buerger allen exercise merupakan latihan fisik yang 

mengkombinasikan antara perubahan postural gravitasi (elevasi kaki 

45o, penurunan kaki, dan tidur terlentang) serta gerakan muscle pump 

(dorsalfleksi dan plantarfleksi). 

 

 

 

 

 

Manfaat 

a. Untuk meningkatkan perfusi pada ekstremitas bagian bawah serta 

mengurangi rasa nyeri, edema tungkai ekstremitas bawah pada 

penderita diabetes mellitus. 

b. Untuk meningkatkan suplai darah sampai pada tingkat sel dan 

jaringan serta membantu dalam pembentukan struktur vaskular 

baru. 

c. Untuk membantu meningkatkan vaskularisasi serta suplai darah 

ke daerah yang terkena luka diabetic foot ulcer sehingga dapat 

membantu proses penyembuhan luka dan meningkatkan 

sensitivitas kaki. 

d. Untuk meningkatkan metabolisme glukosa dimana sel akan 

terlatih lebih sensitif terhadap insulin sehingga tranport glukosa 

akan lebih 

meningkat 

Indikasi Penderita diabetes melitus baik tipe 1 maupun 2 dan penderita 

diabetes melitus yang beresiko rendah mempunyai ulkus kaki diabetik 

 

Kontraindikasi 

Penderita yang mengalami perubahan fungsi fisiologis seperti 

dipsnea atau nyeri dada, cemas. Penderita yang memiliki diabetes 

melitus dengan ulkus kaki dengan gangren yang kronik serta memiliki 

fraktur atau dislokasi 



 

Hal yang perlu 

diperhatikan 

Mengkaji keadaan umum seperti keadaan kaki dan kesadaran 

penderita DM serta tanda-tanda vital. Memastikan tidak ada nyeri 

dada atau dispnea. Selain itu juga perhatikan suasana hati dan mood 

penderita DM. Maupun kadar glukosa darah agar tidak terjadi 

hipoglikemi setelah latihan. 

 

Prosedur 

Latihan buerger allen exercise dilakukan selama 3-5 hari berturut-

turut. Setiap harinya dilakukan sebanyak 1- 2 kali pada jam 08.00 dan 

jam 16.00. Durasi setiap latihan ± 15-20 menit. 

Tahap 

Pelaksanaan 

TAHAP PRA-INTERAKSI 

1. Persiapan Alat 

a) Penyangga berupa 2 buah bantal, hindari penggunaan 

benda keras karena dapat mencederai klien 

b) Selimut 

2. Persiapan Helper 

a) Mencuci tangan 6 langkah 

b) Memakai APD 

3. Persiapan Klien 

a) Pastikan kondisi klien 

b) Posisikan klien yang nyaman : supinasi 

4. Persiaapan Lingkungan 

Pastikan penyangga tempat tidur agar klien tidak terjatuh 

 Tahap Orientasi 

a. Komunikasi terapeutik dan menanyakan kondisi klien 

b. Jelaskan tujuan, prosedur tindakan dan kontrak waktu 

pada klien/keluarga 

c. Menanyakan persetujuan 

Ex: apakah ibu/bpk berkenan kami lakukan prosedur tindakan.

 ..................................................................................... ? 

     Beri kesempatan klien/keluarga bertanya untuk klarifikasi 



 TAHAP KERJA 

a. Sebelum melakukan latihan buerger allen exercise, penderita 

harus berbaring terlebih dahulu dengan posisi terlentang selama 

2-3 menit 

b. Kemudian melakukan postural ekstremitas bawah atau 

mengangkat kaki bagian bawah dengan posisi 45-90 dan 

disanggah oleh bantal selama 2-3 menit 

c. Selanjutnya silahkan bangun dan duduk dipinggir tempat tidur 

dengan posisi kaki menggantung. Kemudian tekuk kaki anda ke 

atas semaksimal mungkin dan regangkan kaki ke arah 

bawah, lakukan gerakan tersebut selama kurang lebih 2- 3 

menit. 

d. Gerakan selanjutnya yaitu, gerakkan kaki selama 2 - 3 menit 

kearah samping luar dan kearah samping dalam. 

e. Kemudian tekuk jari-jari kaki  ke bawah dan tarik jari-jari kaki 

ke atas, lakukan gerakan tersebut 2-3 menit 

f. Setelah anda melakukan gerakan-gerakan tersebut, silahkan 

berbaring di tempat tidur dengan menyelimuti seluruh kaki 

menggunakan selimut selama kurang lebih 3 menit. 

 TAHAP TERMINASI 

a. Akhiri kegiatan dengan mengucapkan salam terapeutik 

b. Catat tindakan yang dilakukan dan hasil serta respon klien 

pada lembar catatan klien 

c. Catat tanggal dan jam melakukan tindakan dan nama 
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LEMBAR PENGAMATAN PERFUSI PERIFER TIDAK EFEKTIF 

 

No Hari/Tanggal Perfusi Perifer Tidak Efektif 

Sebelum Melakukan 

Buerger Allen Exercise 

Sesudah Melakukan 

Buerger Allen Exercise 

1. Senin, 

02 juni 2025 

0,88 0,88 

2. Selasa, 

03 juni 2025 

0,88 0,90 

3. Rabu, 

04 juni 2025 

0,89 0,90 

4. Kamis, 

05 juni 2025 

0,89 0,91 
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Dokumentasi Penelitian  
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LEMBAR KEGIATAN PEMBIMBING 

Nama      :  Nur Annisa Harahap 

NIM         :  P07120624047 

Judul       : Asuhan Keperawatan Gerontik Dengan Diabetes Melitus Tipe 2 

Melalui Penerapan Buerger Allen Exercise Pada Ny.S Untuk 

Meningkatkan Perfusi Perifer Tidak Efektif Di Upt.Puskesmas 

Tuntungan Kec. Pancur Batu. 

 

No Hari/ 

Tanggal 

Materi 

Bimbingan 

Paraf 

Mahasiswa Pembimbing 

Utama 

Pembimbing 

Pendamping 

1. Kamis, 17 

April 2025 

Konsultasi Judul    

2. Senin, 21 

April 2025 

Pengajuaan Judul 

dan ACC Judul 

   

3. Senin, 19 

Mei 2025 

Konsultasi Bab I, II, 

III 

   

4. Kamis, 22 

Mei 2025 

Revisi BAB I, II,III    

5. Jum’at, 23 

Mei 2025 

Bimbingan 

Penulisan BAB I, II, 

dan III 

   

6. Senin, 26 

Mei 2025 

Konsultasi BAB IV 

dan Bab V 

   

7. Rabu, 28 

Mei 2025 

Revisi Bab IV dan 

BAB V 

   

8. Kamis, 29 

Mei 2025 

Konsultasi 

Penulisan BAB IV 

dan BAB V 

   

9. Senin, 09 

Juni 2025 

Revisi BAB IV dan 

BAB V  

   



 

10. Rabu, 11 

Juni 2025  

ACC BAB I-V dan 

ACC seminar hasil 

KIAN  

   

11. Rabu, 25 

Juni 2025 

Bimbingan Revisi 

Perbaikan KIAN 

   

12. Jum’at, 27 

Jni 2025 

Revisi Perbaikan 

KIAN 

   

13. Rabu, 02 

Juli 2025 

Bimbingan 

Penulisan KIAN 

   

14. Jum,at, 04 

Juli 2025 

Perbaikan 

Penulisan Kan 

   

15. Selasa, 22 

Juni 2025 

ACC Karya Ilmiah 

Akhir Ners 

   

     

       

  

                  Medan, 22 Juli 2025 

       Mengetahui, Ketua Prodi Profesi Ners  

 

       

   

     Lestari, S.Kep.,Ners.,M.Kep 
     NIP : 196908111993032001 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

i. Identitas Diri 

 
Nama  : Nur Annisa Harahap  

Tempat/Tanggal Lahir : Kota Pinang, 16 Mei 2002  

Agama : Islam 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Anak Ke : 3 (tiga) dari 3 (tiga) bersaudara 

Alamat  : Kampung Durian KotaPinang, Kab.   

                                                 Labuhan Batu  Selatan 

Email  : nurannisaharahap271@gmail.com  

 

ii. Riwayat  Pendidikan 

Tahun 2007-2008    : TK NURUL HUDA  

Tahun 2008-2014   : SD NEGERI 118235 

Tahun 2014-2017    : SMP NEGERI 1 KOTAPINANG  

Tahun 2017-2020   : SMA NEGERI 1 KOTAPINANG 

Tahun 2020- 2024   : Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes    
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